
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Wagir 

Kabupaten Malang dan pembahasan yang dipaparkan peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Wagir Kabupapten Malang 

menunjukkan karakterisitik responden berdasarkan usia dalam rentang 20-

25 tahun, berdasarkan pendidikan terakhir SMA, pernah mendapatkan 

informasi dan sumber informasi dari internet 

b. Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Wagir Kabupaten Malang 

menunjukkan sebelum pemberian media leaflet, dari 53 responden ibu 

memiliki kategori baik 3 responden (5,7%), kategori cukup 12 responden 

(22,6%) kategori kurang yaitu 38 responden (71,7%) 

c. Hasil penelitian yang dilakukan di Puskemas Wagir Kabupaten Malang 

menunjukkan setelah pemberian media leaflet, dari 53 responden ibu 

memiliki kategori kurang 2 responden (3,7%), kategori cukup 14 responden 

(26,4%) dan kategori baik yaitu 37 responden (69,9%) 

d. Berdasarkan hasil uji analisa Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Z  

sebesar -6.268 dengan signifikasi 0,000 pada α 5%. Oleh karena ρ value <α 

maka media leaflet efektif terhadap pengetahuan ibu hamil tentang 

seksualitas kehamilan di Puskesmas Wagir. 



5.2 Saran 

a. Bagi Bidan 

Bagi tenaga kesehatan khususnya bidan dapat dijadikan masukan 

dalam melaksanakan promosi kesehatan dengan memberikan pengetahuan 

tentang seksualitas kesehatan kepada masyarakat utamanya ibu hamil 

dengan menggunakan media leaflet 

b. Bagi Responden 

Bagi responden di Puskesmas Wagir agar bisa menyampaikan 

informasi seksualitas kehamilan yang telah diperoleh kepada ibu hamil 

yang lain agar lebih memahami tentang seksualitas kehamilan  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya mampu meningkatkan efektifitas 

media lain sehingga pengetahuan ibu meningkat melalui berbagai macam 

media 

5.3 Rekomendasi 

Peneliti sadar bahwa penelitian ini belum sempurna sepenuhnya, 

sehingga masih memerlukan pengembangan agar dapat menjadi lebih 

sempurna lagi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian sejenis agar lebih memerhatikan 

faktor pengganggu pada saat pelaksanaan pemberian pendidikan kesehatan 

seperti suasana lingkungan sekitar yang kurang kondusif. Hal ini dilakukan 



agar pemberian pendidikan kesehatan kehamilan dapat berjalan lebih optimal 

dan hasil menjadi lebih maksimal. 

 

 


